BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian tingkat keselamatan

penumpang ojek Kawasan Religi Sunan Kudus dapat disimpulkan bahwa:

1. Evaluasi Tingkat Keselamatan Penumpang Sepeda Motor
Hasil analisis tingkat keselamatan penumpang sepeda motor masih belum
sesuai dengan standar yang berlaku. Hal tersebut ditandai dengan
ketidaksesuaian beberapa indikator keselamatan yang meliputi faktor
pengemudi, kendaraan, dan jalan di Kawasan Wisata Religi Sunan Kudus.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengemudi ojek masih belum memenuhi
standar keselamatan dengan tingkat kepemilikan STNK mencapai 74%,
kepemilikan SIM C mencapai 81%, kapasitas angkut 62%, kepatuhan
terhadap tata cara berlalu lintas 69%, pengecekan kendaran 0%,
penggunaan perlengkapan berkendara 83%, dan penggunaan helm
Standar Nasional Indonesia 56%. Faktor kendaraan juga masih belum
sesuai ketentuan dengan tingkat kondisi spakbor yang hanya mencapai
87%. Selain itu, faktor jalan juga masih belum memenuhi standar yang
berlaku. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan
keselamatan penumpang ojek di Kawasan Religi Sunan Kudus.

2. Identifikasi Tingkat Risiko Dengan Metode HIRARC
Dalam meningkatkan keselamatan penumpang ojek di Kawasan Religi
Sunan Kudus dilakukan identifikasi tingkat risiko dengan metode HIRARC.
Dari analisis yang dilakukan diperoleh indikator yang termasuk dalam
kategori low adalah kondisi rangka kendaraan yang tidak sesuai, tipe mesin
yang tidak sesuai, kondisi pipa pembuangan yang tidak sesuai, dan kondisi
spakbor yang tidak sesuai. Indikator yang termasuk dalam kategori
moderate adalah kendaraan yang ilegal, pengemudi yang tidak terampil
mengemudi, pengemudi yang tidak konsentrasi, kapasitas angkut
penumpang tidak sesuai, pengemudi tidak memakai perlengkapan
berkendara, roda dan ban yang tidak sesuai, kondisi suspensi yang tidak

sesuai, penutup lampu yang tidak sesuai, kaca spion yang tidak sesuai, dan
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perkerasan jalan yang rusak. Indikator yang termasuk

kategori dalam high adalah pengemudi tidak mematuhi alat pemberi isyarat
lalu lintas, pengemudi tidak melakukan pengecekan kendaraan, sistem
bahan bakar yang tidak sesuai, sistem rem yang tidak sesuai, dan drainase
yang tidak tertutup, memerlukan perhatian yang sangat khusus dan serius
untuk mengurangi risiko kecelakaan. Indikator yang termasuk dalam
kategori kritis adalah penggunaan helm SNI oleh pengemudi dan
penumpang yang membutuhkan perhatian segera dan penanganan darurat

untuk menghindari potensi kecelakaan yang dapat berakibat fatal.

. Rekomendasi Peningkatan Keselamatan

Berdasarkan tingkat risiko keselamatan penumpang ojek di Kawasan Religi
Sunan Kudus, terdapat beberapa rekomendasi dalam melakukan
pencegahan yaitu menerapkan prosedur keselamatan yang ketat, termasuk
inspeksi rutin kendaraan dan penegakan hukum yang tegas. Program
pendidikan dan pelatihan juga harus diintensifkan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan pengemudi ojek. Selain itu, pengendalian
teknik dan administratif, seperti perbaikan infrastruktur jalan dan kebijakan
operasional yang ketat, perlu diterapkan. Evaluasi berkala dan kerjasama
lintas sektor antara pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat sangat
penting untuk keberhasilan upaya ini. Dengan penerapan rekomendasi ini,
diharapkan tingkat keselamatan lalu lintas meningkat, mengurangi jumlah
kecelakaan dan cedera, serta menciptakan lingkungan operasional yang

lebih aman bagi pengemudi dan penumpang ojek.

V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran yang

dapat diberikan untuk meningkatkan keselamatan penumpang sepeda motor

di Kawasan Wisata Religi Sunan Kudus adalah sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan keselamatan penumpang ojek di Kawasan Wisata
Religi Sunan Kudus, perlu dilakukan upaya lebih lanjut melalui pelatihan
pengemudi, perbaikan kendaraan, dan perbaikan infrastruktur jalan.
Langkah-langkah ini dapat membantu meningkatkan tingkat kesesuaian
pengemudi, kendaraan, dan jalan, serta mengurangi risiko kecelakaan.

Pengemudi ojek harus memahami tingkat risiko keselamatan dan

mengambil langkah yang tepat untuk mengurangi risiko kecelakaan.
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Perhatikan indikator rendah (low) dengan perhatian minimal, indikator
sedang (moderate) dengan perhatian lebih, indikator tinggi (high) dengan
perhatian sangat khusus, dan indikator kritis (critical) dengan perhatian
segera dan penanganan darurat.

. Langkah-langkah pencegahan kecelakaan lalu lintas harus difokuskan pada
bahaya dengan risiko tertinggi untuk meminimalkan potensi kecelakaan
dan cedera. Penting untuk menerapkan prosedur keselamatan yang ketat,
termasuk inspeksi rutin kendaraan dan penegakan hukum yang tegas.
Program pendidikan dan pelatihan juga harus diintensifkan untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan pengemudi. Selain itu,
pengendalian teknik dan administratif, seperti perbaikan infrastruktur jalan
dan kebijakan operasional yang ketat, perlu diterapkan. Evaluasi berkala
dan kerjasama lintas sektor antara pemerintah, pihak swasta, dan
masyarakat sangat penting untuk keberhasilan upaya ini. Dengan
penerapan rekomendasi ini, diharapkan tingkat keselamatan lalu lintas
meningkat, jumlah kecelakaan dan cedera berkurang, serta lingkungan
operasional menjadi lebih aman bagi pengemudi dan penumpang ojek.

. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperdalam identifikasi bahaya
dengan melibatkan pekerja lapangan yang berpengalaman. Lakukan
evaluasi berkala terhadap efektivitas pengendalian risiko dan libatkan
berbagai pihak terkait dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, kaji
dampak jangka panjang dari pengendalian risiko yang diterapkan untuk

memastikan keberlanjutannya.
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